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Abstrak 

 
Proses belajar mengajar SMKS Tanjung Jakarta dinilai kurang 
efektif karena proses pemberian materinya secara konvensional. 
Pemberian materi pembelajaran dilakukan hanya terbatas di dalam 
kelas dan hanya dapat diakses siswa saat jam mengajar. Hal 
tersebut membuat beberapa murid masih ada yang kurang paham 
dengan materi pembelajaran yang sudah diberikan sehingga murid 
tidak dapat mengulang kembali materi yang telah diberikan saat di 
rumah. Proses Pemberian informasi atau berita juga dilakukan 
secara lisan menggunakan mikrofon sehingga murid mudah lupa 
dengan informasi yang sudah disampaikan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dibuat sebuah sistem informasi untuk 
mendukung proses pembelajaran menjadi fleksibel. Sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
akses mudah informasi pembelajaran kapan saja dan dimana saja. 
Pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode 
prototype meliputi analisis kebutuhan, desain, pengembangan 
prototipe, evaluasi, dan pengembangan iteratif. Dalam merancang 
sistem informasi ini menggunakan bahasa pemograman PHP, 
menggunakan framework laravel sebagai pengkodean, dan 
database menggunakan MySQL. Dengan sistem informasi e-
learning ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
di SMKS Tanjung Jakarta melalui akses mudah informasi 
pembelajaran secara online dan mandiri. 
 
Kata kunci : E-Learning, Laravel, PHP, Prototype, Sistem Informasi 

 
Abstract 

The teaching and learning process of SMKS Tanjung Jakarta is considered 
less effective because the process of providing material is conventional. The 
provision of learning materials is limited to the classroom and can only be 
accessed by students during teaching hours. This makes some students still 
do not understand the learning material that has been given so that 
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students cannot repeat the material that has been given at home. The 
process of providing information or news is also done verbally using a 
microphone so that students easily forget the information that has been 
conveyed. To overcome these problems, an information system is created to 
support the learning process to be flexible. This system is expected to 
improve the quality of learning through easy access to learning 
information anytime and anywhere. The development of this information 
systelm usels thel prototypel melthod including ne lelds analysis, delsign, 
prototypel delvellopmelnt, elvaluation, and ite lrativel delvellopmelnt. In 
delsigning this information syste lm using PHP programming languagel, 
using laravell framelwork as coding, and databasel using MySQL. With this 
el-lelarning information syste lm, it is elxpelcteld to improve l thel quality of 
lelarning at SMKS Tanjung Jakarta through e lasy accelss to onlinel and 
indelpelndelnt lelarning information. 
 
Kelywords : EL-Lelarning, Laravell, PHP, Prototypel, systelm information 

 
 
1. Pendahuluan 

 
Kelmajuan telknologi informasi saat ini me lmiliki dampak yang signifikan te lrhadap 

kelhidupan manusia. Di e lra globalisasi, banyak orang yang te lrtarik pada ke lmajuan te lknologi 
untuk melncari solusi atas masalah-masalah di bidang te lknologi informasi. Salah satunya adalah 
pelmanfaatan inovasi untuk me lmpelrolelh informasi, khususnya di bidang pe lndidikan. 
Pelndidikan me lrupakan hal yang pelnting dan melmiliki dampak yang be lsar dalam ke lhidupan 
selhari-hari delngan tujuan agar dapat me lningkatkan kelhidupan se lsorang yang lelbih baik suatu 
hari nanti, baik untuk diri se lndiri, masyarakat, agama, maupun ne lgara[1]. 

Kualitas siswa akan melningkat dan bahkan te lrbantu de lngan pelnggunaan inte lrnelt dalam 
dunia pelndidikan. Kontak antara guru dan siswa adalah tujuan utama dari prose ls pe lmbellajaran. 
Ada banyak hubungan yang de lkat antara guru dan siswa dalam mte lknik pelmbe llajaran 
konve lnsional. Selbagai hasil dari dampak ke lmajuan telknologi yang telrus belrkelmbang, kompute lr 
digunakan selbagai alat pelngolah data utama dan selbagai meldia pelngajaran utama di lelmbaga 
pelndidikan nelge lri dan swasta. Selbagai contoh, idel el-lelarning ditelrapkan di bidang pelndidikan 
keltika te lknologi informasi dgunakan. 

SMKS Tanjung Jakarta melrupakan Se lkolah Melnelngah Keljuruan dibawah naungan 
Yayasan Kelseljahtelraan Anak dan Relmaja Tanjung yang belrlokasi di Jakarta telpatnya di Jl. Dr. 
Nurdin IV No. 1, Ke llurahan Grogol, Kelcamatan Grogol Pe ltamburan, Kota Jakarta Barat. Dalam 
kelgiatan bellajar melngajarnya, SMKS Tanjung Jakarta me lnggunakan te lknik konvelnsional, yaitu 
hanya melngadakan kellas tatap muka diwaktu dan lokasi yang sama se llama prose ls bellajar 
melngajar belrlangsung. Jika ada guru yang be lrhalangan hadir pada saat pe llajaran belrlangsung, 
siswa dibelrikan tugas tanpa melngeltahui belrapa lama me lre lka harus melnyellelsaikannya, dan 
selring kali tidak ada guru pe lngganti yang te lrseldia saat itu juga, yang me lnye lbabkan siswa selring 
melngabaikan tugas yang dibelrikan ole lh guru dan belrakibat pada kurangnya pe lmahaman.  
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Dalam hal pelngumuman, SMKS Tanjung Jakarta masih me lnggunakan surat 
pelmbelritahuan dan mikrofon. Namun,  tidak se lmua siswa/i melmpelrhatikan pelngumuman 
delngan selksama dan akibatnya informasi me lnjadi kurang je llas se lhingga me lnyulitkan siswa/i 
untuk melngeltahui informasi te lrselbut. Olelh kare lna itu, dipelrlukan solusi untuk melngatasi 
masalah ini. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah pe lnggunaan telknologi belrbasis 
intelrnelt dalam sistelm pelmbellajaran yang dapat me lmudahkan siswa dalam me lngaksels 
pelngumuman dan informasi mate lri pelmbe llajaran. Pelnggunaan te lknologi intelrnelt dalam prosels 
pelndidikan telntu melngikuti kurikulum yang se ldang belrlaku saat ini. Intelraksi antara guru dan 
siswa melrupakan komponeln pelnting dalam pelnggunaan telknologi salah satunya inte lrnelt pada 
prosels pelngajaran. 

Pelmanfaatan te lknologi Informasi dalam bidang Pe lndidikan telrselbut be lrupa ELlelctronic 
Lelarning atau el-lelarning. EL-lelarning adalah praktik me lnciptakan lingkungan bellajar yang 
intelraktif delngan melnggunakan telknologi ellelktronik untuk melndukung prosels bellajar 
melngajar. 

Untuk melncapai tujuan dalam melmbangun siste lm informasi el-lelarning, digunakanlah 
modell prototypel dalam prosels pelrancangan sistelm informasi el-lelarning SMKS Tanjung Jakarta. 
Meltodel prototypel mellibatkan pelmbuatan modell pelrangkat lunak yang bellum selmpurna yang 
melmugkinkan pelngguna untuk melakukan pengujian awal dan gambaran umum dasar dari 
aplikasi. Metode ini memungkinkan pengguna dan pengembang untuk berkomunikasi ketika 
program sedang dikembangkan, sehingga memudahkan pengembang untuk memodelka ln 
produk yalng perlu dibualt [2]. Dallalm metode yalng digunalkaln ini, penggunal terlibalt dallalm 
ralngkalialn proses pengembalngaln sistem tersebut. 

 
2. Kajian Pustaka 

2.1   Perancangan Sistem 
  Perancangan sistem adalah tahap dimana analis system membentuk system disebut 
dengan perancangan sistem. Kegiatan perancangan system dikerjakan. Tahap 
perancangan sistem bisa dibagi menjadi dua bagian, yaitu dikenal dengan istilah 
perancangan sistem secara umum atau konseptual dan perancangan sistem secara detil 
atau phisik [3] 

2.2    Sistem 
        sistem memiliki pendekatan yang ditekankan dalam sebuah prosedur jaringan 
kerja secara saling hubung, mengelompok serta bekerja bersama untuk mendapatkan 
pencapaian sasaran yang diinginkan[4]  

2.3   Informasi 
 Informasi adalah data yang sudah dikelompokkan ataupun interpretasi sehingga 

memiliki peranan dalam proses pengambilan suatu keputusan[5]. 
2.4   E-Learning 

      E-learning merupakan sebuah media pembelajaran jarak jauh yang menggunakan 
teknologi komputer yang memiliki berbagai menu penunjang untuk dapat menjalakan 
proses belajar mengajar[6]. 
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2.5   PIECES 
Analisis PIECES merupakan salah satu jenis metode yang dipakai untuk 

menganalisis suatu permasalahan yang dibagi menjadi enam kategori. Metode PIECES 
terdiri dari Performance, Information, Economy, Control, Efficiency dan Service. Selain 
digunakan untuk melakukan analisis permasalahan, PIECES juga berfungsi untuk 
memecahkan permasalahan yang terjadi pada suatu sistem yang berjalan[7]. Berikut 
analisis pada PIECES: 

1. Analisis Kinerja Sistem (Performance) 
Kinerja adalah suatu kemampuan sistem dalam  menyelesaikan  tugas  dengan  
cepat  sehingga  sasaran  dapat  segera  tercapai.  Kinerja diukur  dengan  jumlah  
produksi  (throughput) dan  waktu  yang  digunakan  untuk  menyesuaikan 
perpindahan pekerjaan (response time). 

2. Analisis Informasi (Information) 
Informasi merupakan hal penting karena dengan  informasi  tersebut  pihak  
manajemen (marketing)  dan  user  dapat  melakukan  langkah selanjutnya. 

3. Analisis Ekonomi (Economy)  
Pemanfaatan  biaya  yang  digunakan  dari pemanfaatan  informasi.  Peningkatan 
terhadap kebutuhan  ekonomis  mempengaruhi  pengendalian biaya dan 
peningkatan manfaat. 

4. Analisis Pengendalian (Control)  
Analisis  ini  digunakan  untuk  membandingkan sistem yang dianalisa berdasarkan 
pada  segi  ketepatan  waktu,  kemudahan  akses, dan ketelitian data yang diproses. 

5. Analisis Efisiensi (Efficiency) 
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut dapat digunakan secara 
optimal.  Operasi pada suatu perusahaan dikatakan efisien atau tidak biasanya 
didasarkan pada tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan. 

6. Analisis Pelayanan (Service) 
Peningkatan  pelayanan  memperlihatkan kategori  yang  beragam.  Proyek  yang  
dipilih merupakan  peningkatan  pelayanan  yang  lebih baik  bagi  manajemen  
(marketing),  user  dan bagian  lain  yang  merupakan  simbol  kualitas dari suatu 
sistem informasi. 

2.6 HTML 
Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa yang dimanfaatkan guna 

membangun halaman suatu website, halaman tersebut akan dapat diakses oleh pengguna 
melalui komputer pengguna (klien). Dengan menggunakan kode HTML, pengembang 
web dapat menentukan teks, gambar, tautan, tabel, dan elemen-elemen lainnya yang 
akan ditampilkan dibrowser pengguna. HTML juga mendukung penggunaan tag-tag 
yang memberikan makna dan struktur pada konten, seperti judul, paragraf, daftar, dan 
lain sebagainya. Dengan demikian HTML memainkan peran penting dalam membangun 
tampilan dan interaksi antarmuka pengguna dalam dunia web[8].  
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2.7  CSS 
CSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheets, yaitu sebuah pengembangan atas 

kode HTML yang sudah ada sebelumnya. Dengan CSS bisa mengatur jenis font, warna 
tulisan, dan latar belakang halaman. CSS digunakan bersama dengan bahasa markup, 
seperti HTML dan XML untuk membangun sebuah website yang menarik dan memiliki 
fungsi yang berjalan dengan baik[9].  

2.8. PHP 
PHP merupakan singkatan dari Hypertext Prepocessor. PHP merupakan Bahasa 

berbentuk skip yang ditempatkan dalam server dan diproses di dalam server dan 
hasilnya akan dikirimkan ke user dalam bentuk halaman web yang diakses 
menggunakan browser. PHP berfungsi sebagai bahasa pemrograman yang menjalankan 
suatu perintah tertentu dimana dapat  membuat tampilan web sesuai permintaan dan 
apabila terjadi perubahan konten bisa dilakukan dengan mudah karena data konten 
tersimpan didalam database serta apabila terjadi pengembangan sistem/web lebih 
mudah[8]. 

2.9   JavaScript 
JavaScript adalah bahasa pemrograman web yang bersifat Client Side Programming 

Language. Client Side Programming Language Java Script adalah tipe bahasa pemrograman 
yang pemrosesannya dilakukan oleh client. Aplikasi client yang dimaksud merujuk 
kepada web browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox dan sebagainya[10]. 

Java Script pertama kali dikembangkan pada pertengahan dekade 90’an. 
Meskipun memiliki nama yang hampir serupa, Java  Script  berbeda  dengan  bahasa  
pemrograman  Java.  Untuk  penulisannya,  Java  Script  dapat  disisipkan  di  dalam 
dokumen HTML ataupun dijadikan dokumen tersendiri yang kemudian diasosiasikan 
dengan dokumenlain yang dituju. Java   Script   mengimplementasikan   fitur   yang  
dirancang   untuk   mengendalikan   bagaimana   sebuah   halaman   web berinteraksi 
dengan penggunanya. 

2.10 Apache 
Apache merupakan software server web yang popular dan sangat dikenal di 

kalangan pengembang web. Di kembangkan oleh Apache Software Foundation, Apache 
HTTP Server (Apache) adalah server web yang dapat dijalankan di berbagai sistem 
operasi, termasuk Windows, Linux, dan MacOS. Apache merupakan sebuah software 
server web yang bertujuan guna melayani konten web kepada pengguna [11] Apache 
mampu menangani permintaan HTTP dari klien (browser) dan mengirimkan halaman 
web yang diminta ke klien tersebut. Dengan Apache, pengembang web dapat 
menjalankan situs web secara online melalui internet. 

2.11 MySQL 
Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara 

gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap orang bebas untuk 
menggunakannya, tapi tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat Closed 
Source atau komersial. Keandalan suatu system database (DBMS) dapat diketahui dari 
cara kerja Optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat 
oleh user maupun program-program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL 
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dapat dikatakan lebih unggul dibanding database server lainnya dalam query data. Hal 
ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh single user, kecepatan query MySQL bisa 
sepuluh kali lipat lebih cepat dibanding interbase[11]. 

2.12 Laravel 
Laravel adalah framework bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) 

yang ditujukan untuk pengembangan aplikasi berbasis web dengan menerapkan 
konsep Model View Controller (MVC). Framework ini  dibuat  oleh Taylor Otwell dan 
pertama kali dirilis pada tanggal 9  Juni  2011. Laravel berlisensi open source yang artinya 
bebas digunakan tanpa harus  melakukan pembayaran. Alamat website resmi dari 
framework Laravel adalah https://laravel.com. Fitur-fitur modern Laravel yang sangat 
membantu developer dalam membuat aplikasi adalah Bundles, Eloquent ORM (Object-
Relational Mapping), Query Builder, Application Logic, Reverse Routing, Resource Controller, 
Class Auto Loading, View Composers, Blade, IoC Containers, Migration, Database Seeding, 
Unit Testing, Automatic agination, Form request, dan Middleware[12]. 

2.13    Visual Studio Code 
Visual Studio Code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor ringan dan handal 

yang dibuat oleh Microsoft untuk  sistem  operasi  multi platform,  artinya  tersedia  juga  
untuk  versi  Linux,  Mac,  dan Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung 
bahasa pemrograman JavaScript, Typescript, dan Node.js, serta bahasa pemrograman 
lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace Visual Studio 
Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java, dst). 

Banyak sekali fitur-fitur yang disediakan oleh Visual Studio Code, diantaranya 
Intellisense, Git Integration, Debugging, dan fitur ekstensi yang menambah kemampuan 
teks editor. Fitur-fitur tersebut akan terus bertambah seiring dengan bertambahnya 
versi Visual Studio Code.  Pembaruan versi Visual Studio Code ini juga dilakukan 
berkala setiap bulan, dan inilah yang membedakan VS Code dengan teks editor-teks 
editor yang lain[13]. 

2.14   UML 
Unified Modelling Language (UML) merupakan suatu bahasa yang digunakan 

untuk visualisasi, merancang, dan dokumentasi. UML standar dalam merancang model 
sebuah sistem. UML adalah cara untuk menunjukkan suatu model atau gambaran yang 
dapat digunakan untuk memberikan solusi permasalahan, sehingga menggunakan 
UML untuk dirancangnya suatu gambaran awal. UML terdiri dari beberapa diagram, 
diantaranya sebagai berikut[14]. 

            1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram biasanya digunakan untuk mengetahui siapa yang ada di 

dalam sebuah sistem atau siapa yang menggunakan sistem dan fungsi apa saja yang 
terdapat di sistem tersebut. Use Case merupakan model dalam megetahui sebuah 
interaksi pada satu atau lebih actor pada sistem yang akan dibuat nantinya. 

            2. Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan penggambaran proses bisnis atau suatu sistem 

dari aktivitas atau aliran kerja (workflow) pada suatu perangkat lunak. Di sini Activity 
Diagram hanya digunakan untuk menggambar suatu kegiatan yang terjadi pada 
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sistem, bukan mengenai apa yang actor lakukan di dalam sistem. Jadi hanya kegiatan 
yang terjadi di dalam sistem saja. 

3. Class Diagram 
Class Diagram termasuk diagram yang ada pada UML yang digunakan untuk 

menampilkan gambaran tentang sistem yang menunjukkan kelaskelas dari sebuah 
sistem. Jadi, pada diagram ini nantinya akan menampilkan atau menunjukan relasi 
dan kelas sistem dan hubungannya secara logika. 

       2.15    Metode Prototype 
Metode prototype merupakan proses pembuatan model sederhana software yang 

mengizinkan pengguna memilki gambaran dasar tentang program serta melakukan 
pengujian awal. Metode ini memberikan fasilitas bagi pengembang dan pemakai untuk 
saling berinteraksi selama proses pembuatan sehingga pengembang dapat dengan 
mudah memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat [15]. 

 
Metode prototype ini  memiliki  beberapa  tahapan  yang memiliki  perannya  

masing - masing  selama  proses perancangan   perangkat   lunak   yang   bisa   dijelaskan 
masing - masing   tahapan   tersebut   pada   penjelasan dibawah ini: 

1. Mendengarkan pelanggan 
Pengembang dan pengguna menentukan tujuan umum, mengidentifikasi 
kebutuhan, serta gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan berikutnya. 

2. Membangun dan Memperbaiki Prototype 
Membuat/mengubah prototype system dengan membuat perancangan yang 
berpusat pada kebutuhan user yang sudah didefinisikan. Dibuat sesuai dengan 
kebutuhan sistem yang telah didefinisikan sebelumnya dengan user. 

3. Pelanggan Menguji Coba Prototype 
Tahap uji coba merupakan tahap untuk melakukan evaluasi prototype yang 
dibuat dan digunakan untuk memperjelas kebutuhan software. Dalam metode 
prototype pengguna diberikan kesempatan untuk memberikan masukan 
terhadap prototype yang sudah dihasilkan, sehingga perangkat lunak yang 
dihasilkan nantinya dapat dirancang sedemikian rupa sesuai dengan keinginan 
dan kebutuhan pelanggan. 
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  2.16    Black Box Testing 
Black Box Testing merupakan suatu pengecekan yang dilakukan setelah 

pengkodean sistem telah usai dilakukan untuk mengetahui hasil input dan output dari 
sistem tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya atau tidak. Pengujian ini 
difokuskan pada kualitas perangkat lunak yang fungsional dimana dilakukan untuk 
menemukan kesalahan antarmuka, kesalahan pada inisiasi hingga fungsi sistem 
tersebut. Metode ini dipakai untuk menguji sebuah software tanpa harus 
memperhatikan detail software. Pengujian ini hanya memeriksa nilai keluaran 
berdasarkan nilai masukan masing-masing. Tidak ada upaya untuk mengetahui kode 
program apa yang output pakai. Proses Black Box Testing dengan cara mencoba program 
yang telah dibuat dengan mencoba memasukkan data pada setiap formnya. Pengujian 
ini diperlukan untuk mengetahui program tersebut berjalan sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan[16]. 

 
3. Metode Penelitian  

Paldal metode penelitia ln ini membalhals tentalng alnallisis malsallalh yalng terjaldi paldal proses 
belaljalr mengalja lr SMKS Talnjung Jalkalrtal daln lalngkalh penelitialn yalng lalkukaln untuk 
menyelesalikaln permalsallalhaln yalng terjaldi. Lalngkalh peneltitialn di galmbalrka ln secalral galris 
besalr paldal gambar. 

 

 
 

Berikut penjelalsaln mengenali talhalpaln paldal galmbalr dialtals: 
1. Pengumpulaln Da ltal 

Paldal talhalp ini bertujualn untuk mengungka lpkaln altalu menjalring informalsi 
sesuali dengaln lingkup penelitia ln[13]. Metode yalng digunalkaln oleh peneliti untuk 
mengumpulka ln daltal dallalm penelitialn ini, yalitu: studi pusta lkal, observa lsi, da ln 
walwa lncalral. 
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2. Identifikalsi Malsallalh 
Paldal talhalpaln ini, penulis mela lkukaln alnallisis a llur kegialtaln mengguna lka ln 

metode PIECES (Performalnce, Informaltion, Economy, Control, Efficiency, Service) yalng 
bertujualn untuk mengidentifikalsi setialp permalsallalhaln daln untuk memecalhkaln 
malsallalh yalng a ldal.  Talhalp ini diidentifikalsi secalra l rinci mulali da lri kinerjal, informalsi 
yalng dihalsilkaln, bialyal, pengendallialn daln kealmalnaln, efisiensi hinggal lalyalnaln yalng 
dihalsilkaln[16].  

3. Metode Prototype 
Paldal talhalpaln ini, penulis menggunalkaln metode pengemba lngaln prototype. Metode ini 
dialwalli denga ln mendengalrkaln pelalnggaln, membalngun daln  memperbaliki prototype, 
hinggal pengujialn prototype. Selalmal false pengembalngaln sistem, pengguna l daln 
pengembalng dalpalt berkomunikalsi saltu sa lmal lalin dengaln calra l ini. Hall ini tentu proses 
dallalm pembualtaln peralngka lt lunalk menjaldi lebih muda lh daln salngalt menguntungka ln. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Mendenga lrkaln Pelalnggaln 

Paldal talhalp ini dila lkukaln pengumpulaln daltal-daltal untuk dalpalt diteliti, diola lh, daln dialnallisis. 
Peneliti mela lkukaln pengumpulaln daltal melallui ta lhalp observalsi da ln walwa lnca lra l.  
1. Walwalncalra l 

Berdalsalrkaln proses walwalncalra l yalng telalh dilalkukaln dengaln saltu oralng aldmin sekola lh, 
saltu oralng perwalkilaln guru dalri setialp jurusaln, daln  oralng dual oralng siswal dalri setialp 
jurusaln siswa l SMKS Talnjung Jalkalrtal, malka l diketa lhuilalh malsallalh – malsallalh yalng 
dihaldalpi oleh SMKS Talnjung Jalkalrtal. Malsallalh yalng dihaldalpi oleh SMKS Talnjung 
Jalkalrtal yalitu terkaldalng tidalk aldal pemberialn tugals salalt guru berhallalngaln haldir ke 
sekolalh, siswal sering mengalbalikaln tugals yalng diberika ln oleh guru yalng sedalng 
berhallalngaln ha ldir ke sekolalh kalrenal tugals tersebut tidalk aldal baltals walktu untuk 
dikumpulkaln, siswal kuralng intera lktif di kelals, pemberialn informalsi ma lsih 
menggunalkaln microfon dimalnal siswal terkaldalng tidalk mendengalrkaln informalsi kalrenal 
kelals bising altalu sedalng beraldal ditempalt yalng jaluh da lri tempalt pemberialn informalsi 
tersebut, selalin itu pemberialn informalsi menggunalkaln suralt pemberita lhualn yalng 
dikirimkaln untuk ora lng tual daln siswal dimalnal siswal terka ldalng tidalk lalngsung 
menyimpaln suralt tersebut denga ln balik.  
 

2. Observalsi 
Berdalsalrkaln proses observalsi yalng telalh dilalkukaln, malka l diketa lhuilalh proses allur bisnis 
yalng   
sedalng berjallaln paldal SMKS Talnjung Jalkalrtal. Seperti ya lng disalmpalikaln paldal galmbalr 2. 
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Paldal galmbalr di altals menunjuka ln proses bisnis sa lalt guru daln siswa l melalkukaln 

kegialtaln belaljalr menga ljalr dikelals. Guru memulali kelals dengaln memalsuki kelals yalng 
ingin dialjalr, setelalh itu guru menyialpkaln balhaln aljalr altalu ma lteri daln soall laltihaln. Setelalh 
menyialpkaln ba lhaln aljalr altalu malteri guru lalngsung menjelalskaln ma lteri daln memberikaln 
soall laltihaln di kelals. Kemudialn siswal mendengalrkaln penjelalsaln malteri dalri guru daln 
mengerjalkaln soall laltihaln. Setelalh soall laltihaln dikerjalka ln, siswal mengumpulkaln soall 
laltihaln tersebut, lallu guru lalngsung memeriksa l jalwalbaln soall laltihaln tersebut daln 
memberikaln halsil laltihaln siswal. Setelalh itu siswa l menerimal da ln melihalt nilali tersebut. 

 
4.2 Membalngun daln Memperbaliki Prototype 

Talhalp ini dialwalli dengaln mera lncalng proses yalng alkaln terjaldi, mulali dalri proses input da ln 
output, mera lncalng UML berdalsalrkaln spesifikalsi sistem ya lng dibutuhkaln, peralncalngaln UML 
ini terdiri dalri use calse dialgralm, alctivity dialgralm, daln clalss dialgralm. 
4.2.1 ALnallisis Penggunal Sistem 

ALnallisis Penggunal yalng aldal di sistem informalsi e-lealrning SMKS Talnjung Jalka lrtal alka ln 
dtunjukaln paldal talbel dibawah ini: 

 
No Jenis Pengguna l Deskripsi 

1. ALdmin 

- Mengelolal informalsi sekolalh, 
penggunal, rualng kelals, ma ltal 
pelaljalra ln semual jurusaln, 
pelaljalra ln setialp kelals, da ln 
jaldwa ll mengalja lr guru. 

- Mengelolal pengumuma ln 
terkalit pembelaljalraln 

- Memalntalu proses belaljalr 
mengaljalr secalra l umum. 
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2. Guru 

- Mengelolal pengumumaln terka lit 
pembelaljalra ln 

- Mengungga lh malteri daln tugals 
- Memberikaln penilalialn 
- Komunikalsi dengaln murid daln 

aldmin 

3. Murid 

- Penggunal utalmal sistem e-
lealrning 

- Mempelaljalri malteri 
- Mengerjalkaln tugals 
- Melihalt pengumumaln terkalit 

pembelaljalra ln 
- Komunikalsi dengaln sesalmal 

murid, guru, da ln aldmin 
- Mengecek nilali tuga ls 

 
4.2.2 ALnallisis Kebutuhaln Sistem 

Dallalm alnallisis kebutuhaln sistem terdalpalt dual jenis alnallisis, yalitu alnallisis 
kebutuhaln fungsionall daln alnallisis kebutuha ln non-fungsionall. Berikut a ldallalh halsil dalri 
kebutuhaln fungsionall daln alnallisis kebutuhaln non-fungsionall.Seperti yalng ditunjukka ln 
paldal talbel 2. 

1. Kebutuhaln Fungsiona ll 
 

Kebutuhaln Fungsionall Deskripsi 

Login 

Hallalmaln ini penggunal (aldmin, 
guru, daln murid) halrus dalpalt malsuk 
ke alkun mereka l dengaln 
menggunalka ln kredensiall yalng vallid. 

Beralndal 

Hallalmaln ini berisi informalsi umum 
mengenali e-lealrning seperti 
pengumumaln, tugals terbalru, malteri 
terbalru, daln riwalya lt login penggunal. 

Pengumuma ln 

Hallalmaln ini dalpalt menalmpilkaln 
informalsi alktuall kepaldal penggunal  
secalral terstruktur. ALdmin ha lrus 
dalpalt membualt pengumuma ln lallu 
guru daln murid dalpalt melihalt 
pengumumaln tersebut. 
Pengumuma ln dalpalt diberi ta lngga ll 
mulali daln beralkhir algalr halnyal 
muncul paldal rentalng walktu 
tertentu. 
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Pesaln 

Hallalmaln ini penggunal (aldmin, 
guru, daln murid) halrus dalpalt salling 
berkirim pesaln (privalt messalge/PM). 
Penggunal dalpalt membalca l daln 
mengelolal pesaln di kotalk malsuk. 

Profil Penggunal 

Hallalmaln ini penggunal (aldmin, 
guru, daln murid) halrus da lpalt 
mengedit profil mereka l dengaln 
informalsi personall yalng relevaln 
(misallnya l, daltal pribaldi, foto daln 
palssword).  

Murid 

Hallalmaln ini aldmin daln guru ha lrus 
dalpalt menalmbalh daln mengedit daltal 
profil murid (misallnyal, daltal pribaldi, 
staltus kealktifaln, usernalme, palssword) 

Pengaljalr 

Hallalmaln ini aldmin halrus dalpalt 
menalmbalh da ln mengedit daltal profil 
pengaljalr (misa llnya l, daltal pribaldi, 
jaldwa ll menga lja lr, usernalme, 
palssword) 

Tugals 

Hallalmaln ini aldmin daln guru ha lrus 
dalpalt memberikaln tugals dallalm 
bentuk essaly daln pilihaln galndal sertal 
meneta lpkaln walktu terbit tugals. 
Selalin itu dalpalt menila li tugals murid. 
Murid halrus dalpalt mengerjalkaln 
tugals, daln melihalt nilali. 

Malteri 

Hallalmaln ini a ldmin halrus dalpa lt 
menalmbalh, mengedit, daln 
menghalpus malteri dallalm bentuk 
malteri tertulis ma lupun link. Murid 
halrus dalpalt mengalkses malteri.  

Pelalja lra ln Kelals 
Hallalmaln ini aldmin halrus dalpalt 
mengaltur maltal pelaljalraln setialp 
kelals dalri malsing-malsing jurusaln.  

Kelals & Jurusaln 

Hallalmaln ini a ldmin halrus dalpa lt 
menalmbalh, mengedit, da ln 
mengalrsipkaln kelals dalri malsing-
malsing jurusaln.  

Maltal Pelaljalra ln 
Hallalmaln ini aldmin halrus dalpalt 
menalmbalh, mengedit, da ln 
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menyembunyikaln maltal pelaljalraln 
semual jurusaln 

Logout 
Penggunal halrus dalpalt kelualr dalri 
alkun mereka l untuk mengalmalnkaln 
alkses daln priva lsi merekal. 

 
2. Kebutuhaln Non Fungsionall 

         1. Kebutuhaln Peralngkalt Lunalk (Softwalre) 
a. Sistem Operalsi windows 11 Home Single Lalngualge 64-bit 
b. Softwalre Visuall Studio Code 
c. Softwalre Lalralgon 
d. Web Browser Google Chrome 

        2. Kebutuhaln Pera lngkalt Kerals (Halrdwalre) 
a. Lalptop 
b. Mouse 
c. Ralndom ALccess Memory (RALM) 8 GB 
d. Gralphic Processing Unit (GPU) ALMD Raldeon(TM) Gra lphics 
e. Storalge SSD 512 GB 
f. Printer 

 
4.2.3 Desalin Peralncalngaln UML 

1. Use Calse Dialgralm  

 
2. Class Diagram 

Sallalh sa ltu jenis dialgralm yalng digunalkaln dallalm pemodelaln objek untuk 
menggalmbalrkaln struktur staltis dalri sistem pera lngkalt lunalk aldallalh Clalss dialgralm. 
Dialgralm ini berfokus paldal entitals-entitals dallalm sistem, ya lng disebut kelals, serta l 
hubungaln daln intera lksi alntalra l kelals-kelals tersebut. Berikut merupalka ln clalss 
dialgralm yalng diteralpkaln dallalm sistem e-lealrning SMKS Talnjung Jalkalrtal. 



E-ISSN : 2988-1986                                                                                                                     Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                                                            Volume 4 No 3 Tahun 2024 
 
 

  14 
 

 

 
 

4.2.4 Tampilan Website 

 
Gambar diatas merupakan gambar user interface pada halaman login. Halaman ini 
digunakan sebelum user  mengakses semua fitur yang ada di dalam sistem informasi e-
learning. 
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Paldal galmbalr  dialtals merupalkaln talmpilaln menu bera lnda l yalng terdalpalt paldal hallalmaln 
siswal. Hallalmaln ini memberikaln informalsi jumlalh pengumuma ln terkini da ln tugals 
terkini. 

 
Paldal galmbalr dialtals merupalkaln talmpilaln menu pengumuma ln yalng terdalpalt paldal 
hallalma ln siswal. Hallalmaln ini mena lmpilkaln pengumumaln a ltalu berital terkalit kegialtaln 
belaljalr mengaljalr di sekolalh. 

 
Paldal galmbalr dialtals merupalkaln talmpilaln menu kelals & jurusaln yalng terdalpalt paldal 
hallalma ln siswa l. Hallalmaln ini berisikaln  informalsi kelals daln jaldwall pelaljalra ln murid setia lp 
halrinyal. 

 
Paldal galmbalr dialtals merupalkaln talmpila ln menu malteri yalng terdalpalt paldal hallalmaln 
siswal. Hallalmaln ini menalmpilkaln semual ma lteri sesuali maltal pela ljalra ln daln jurusaln dalri 
murid, dimalnal nalntinyal malteri tersebut a lkaln dipelalja lri oleh murid. 
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Paldal galmbalr dialtals merupalkaln talmpilaln menu tugals yalng terdalpalt paldal hallalma ln 
siswal. Hallalmaln ini berisikaln tuga ls-tugals yalng alkaln dikerjalka ln oleh murid sesua li maltal 
pelaljalra ln daln malteri yalng telalh dibalcal murid. Terdalpalt dual jenis tuga ls, yalitu tuga ls 
pilihaln galndal daln tugals essaly yalng Dimalnal kedual tugals tersebut diberika ln tenggalt 
walktu altalu baltals pengerjalaln tugals 24 jaln dalri tuga ls tersebut diterbitka ln ke murid. 

 
4.3 Pengujian Prototype 

Paldal talhalpaln pengujialn ini menggunalkaln pengujialn Blalck Box, yalng digunalka ln untuk 
menguji sisteminformalsi e-lealrning, pengujia ln ni memeriksa l alpalka lh alplikalsi berfungsi sesuali 
dengaln yalng dihalralpkaln[5]. Pa ldal talhalp ini yalng alkaln diuji aldallalh fungsionallitals dalri web 
tersebut. Pertalmal talmal yalng alkaln diuji aldallalh fitur-fitur penting seperti pengelola laln daltal 
guru, murid daln aldmin, maltal pelaljalraln, kelals daln jurusaln, pelalja lraln kelals, malteri, daln tugals. 
Daln menguji a lpalkalh sistem memberika ln respon yalng tepalt daln sesuali dengaln ha lralpaln, 
dengaln menggunalkaln berbalgali input daln skenalrio penggunalaln untuk menguji sistem. 
Proses pemeriksalaln ini memalstikaln algalr murid, guru, daln aldmin dalpalt mengalkses website 
dengaln balik. 
Kelebihaln pengujialn blalck box paldal sistem informalsi e-lealrning ini aldallalh dalpa lt menilali dalri 
sudut palndalng penggunal alkhir talnpal memerlukaln pengetalhualn yalng mendallalm tenta lng 
struktur kode, sehinggal mencerminkaln ma lsallalh seha lri-halri, yalng mungkin diha ldalpi oleh 
murid altalu piha lk yalng terlibalt dallalm proses pembelaljalra ln di sekolalh[17]. Tetalpi untuk 
memalstikaln balhwa l alspek teknis daln kealmalnaln jugal diperhaltikaln secalral menyeluruh. 
  

5. Kesimpulan 
Denga ln aldalnyal sistem informalsi e-lealrning SMKS Talnjung Jalkalrtal siswal dalpalt 

mengalkses malteri pembelalja lra ln kalpaln saljal daln dimalnal salja l melallui peralngkalt ya lng 
terhubung dengaln internet. Melallui sistem e-lealrning ini, interalksi alntalra l guru daln murid 
sertal alntalr siswal terjallin lebih ba lik melallui fitur forum diskusi online. Sela lin itu kehaldiraln 
sistem e-lealrning jugal dalpalt mendorong pemalnfalaltaln teknologi informalsi dallalm 
pembelalja lraln. Metode yalng diteralpkaln paldal salalt pera lnca lngaln sistem informa lsi e-lealrning 
ini aldallalh prototype. Denga ln mengguna lkaln metode prototype pengemba lng dalpalt 
mengemba lngkaln sistem e-lealrning yalng sesuali dengaln ekspektalsi daln kemalualn pelalngga ln. 
Setelalh website berhalsil di implementa lsi, dilalkukaln pengujialn keberhalsilaln metode 
menggunalkaln blalckbox testing. Berda lsalrkaln halsil pengujialn yalng telalh dilalkukaln 
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menggunalkaln metode blalckbox testing, da lpalt ditalrik kesimpulaln balhwal Sistem Informalsi E-
Lealrning SMKS Talnjung Jalkalrtal telalh beroperalsi dengaln balik. 
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